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ABSTAK 

INRIYANI 2286030015I EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI INTEGRASI 

METODE QIROATI DAN METODE IRFANI DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENGHAFAL TERJEMAH  AL-

QUR’AN BAGI SANTRI PONDOK PESANTREN RAUDATUL IRFAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1)Implementasi pembelajaran al-

Qur‟an dengan mengunakan metode Qiroati, dan implementasi metode Irfani dalam 

pembelajaran terjemah al-Qur‟an. 2) Efektifitas pembelajaran al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode Qiroati dan metode Irfani. 3) Faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan metode Qiroati dan metode Irfani dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur‟an dan kemapuan menghafal terjemah al-Qur‟an. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Subyek 

penelitiannya pimpinan Pondok Pesantren,Guru Qiroati, dan santri. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik analisis data yaitu Reduksi Data, Penyajian Data dan  verivikasi data. Untuk 

menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, teknik ini terbagi 

menjadi tiga bagian; triangulasi sumber, triangulasi data dan triangulasi waktu. 

Hasil dari penelitian in yaitui: (1)Implementasi pembelajaran al-Qur‟an 

menggunakan metode Qiroati menggunakan teknik klasikal dan individual. Pelaksanaan 

dilakukan menjadi tiaga bagian, klasikal hafalan surat pendek, do‟a yaumiyah, Juz amma 

(disesuaikan dengan jadwal), individual, dan setoran hafalan materi klasikal. Evaluasi 

terdiri dari empat tahap, yakni evaluasi kenaikan jilid, Tas-Q lembaa, Tas-Q Koorcam, 

dan Tas-Q Koorcab. Implementasi pembelajaran metode Irfani diawali dengan membaca 

surah al-Fatihah, membaca ayat yang akan diterjemahkan dan dihafalkan terjemahnya, 

Ustadz menjelaskan tafsirnya, dan setoran hafalan terjemahan kepada wali kelas masing-

masing. (2) Menurut peneliti pembelajaran membaca al-Qur‟an menggunakan metode 

Qiroati sudah bisa dikatakan efektif, dengan banyaknya santri yang sudah bisa membaca 

al-Qur‟an dengan baik dan tartil. Sedangkan untuk penggunaan metode Irfani, diketahui 

bilum bisa dikatakan efektif karena pembelajaranpun masih dilaksanakan secara 

bersamaan (kelas gemuk), dan kurangnya tenaga pengajar. (3)Faktor pendukung 

penggunaan metode Qiroati yaitu semua guru Qiroati sudah bersyahadah, fisik santri 

semuanya dalam keadaan sempurna, santri memiliki minat dan motivasi yang tinggi, dan 

memiliki pengalaman belajar al-Qur‟an di jenjang sebelumnya. Sedangkan untuk 

pembelajaran terjemah al-Qur‟an metode Irfani didukung oleh ketersedian media 

pembelajaran yaitu modul terjemah al-Qur‟an metode Irfani, minat dan motivasi santri 

dalam menhafal terjemah al-Qur‟an metode Irfani. Faktor penghambat penggunaan 

metode Qiroati yaitu ketidak tersedian media pembelajaran yaitu buku Qiroati, santri 

yang belum memiliki pengalaman belajar al-Qur‟an di jenjang sebelumnya, kurannya 

disiplin santri saat pembelajaran akan dimulai. Sedangkan faktor penghambat 

penggunaan metode Irfani ialah, pembelajaran masih dilaksanakan secara bersamaan, 

kurangnya guru yang mampu mengajar terjemah al-Qur‟an menggunakan Bahasa Inggris. 

 

Kata Kunci: Metode Qiroati, Metode Irfani, Kemampuan Membaca dan 

Menghafal 
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ABSTRACT 

INRIYANI 2286030015I : IMPLEMENTATION OF QIROATI METHOD AND 

IRFANI METHOD IN IMPROVING THE ABILITY TO READING AND 

MEMORIZING AL-QUR'AN TRANSLATION FOR STUDENTS OF RAUDATUL 

IRFAN BOARDING SCHOOL 

This study aims to determine, 1) Implementation of learning al-Qur'an by using 

Qiroati method, and implementation of Irfani method in learning al-Qur'an translation. 2) 

The effectiveness of learning al-Qur'an by using Qiroati method and Irfani method. 3) 

Supporting and inhibiting factors for use Qiroati method and Irfani method in improving 

ability to read  Qur'an and ability to memorize translation of al-Qur'an. 

This research uses a qualitative descriptive approach. The research subjects were 

leader of Islamic Boarding School, Qiroati Teachers, and students. The data collection 

methods used in this research are observation, interview and documentation. Data 

analysis techniques are data reduction, data presentation and data verification. To test 

validity of the data, researchers used triangulation techniques, this technique is divided 

into three parts; source triangulation, data triangulation and time triangulation. 

The results of this research are: (1) The implementation of learning al-Qur'an 

using Qiroati method uses classical and individual techniques. The implementation is 

carried out into three parts, classical memorization of short letters, yaumiyah prayers, Juz 

amma (adjusted to the schedule), individual, and classical memorization of material. 

Evaluation consists of four stages, namely evaluation of volume increments, Test-Q 

Institution, Test-Q Koorcam (sub-district), and Tas-Q Koorcab (regency). The 

implementation of Irfani method learning begins with reading surah al-Fatihah, reading 

the verse to be translated and memorizing translation, Ustadz explains about 

interpretation, and deposits memorized translations to their respective homeroom 

teachers. (2) According to researchers, learning to read  al-Qur'an using Qiroati method 

can be said to be effective, with many students who can read the Qur'an properly and 

tartil (be good). As for the use of the Irfani method, it is known that it cannot be said to be 

effective because learning is still carried out simultaneously (fat classes), and lack of 

teaching staff. (3) Supporting factors for use Qiroati method that all Qiroati teachers are 

already syahadah (sertificate), the physical condition of the students is perfect, the 

students have high interest and motivation, and have experience learning al-Qur'an at in 

previous level. As for learning of Irfani method to al-Qur'an translation, it is supported by 

the availability of learning media, namely Irfani method of Qur'an translation module, 

interest and motivation of students in memorizing translation using irfani method. The 

inhibiting factor in using Qiroati method is unavailability of learning media, namely 

Qiroati book, students who do not have experience learning al-Qur‟an at previous level, 

lack discipline of students when learning will begin. While inhibiting factors of using 

Irfani method are, learning is still carried out simultaneously, the lack of teachers who are 

able to teach translation of al-Qur'an using English Language. 

 

Keywords: Qiroati Method, Irfani Method, Reading and Memorizing Skills 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pada pedoman transliterasi 

Arab Latin diambil dari keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

٘ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فػَعَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْؿََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

1. Vokal Tunggal 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُالرَّ -   ar-rajulu 

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تَأْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

َالرَّازقِِيََْ - َخَيػْرُ َالَلهَفػَهُوَ َإِفَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha وَ

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

يػْعًالَُللِّهَِا - مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru 

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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